BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan hal yang sangat diperlukan
dalam proses penelitian dan bermanfaat untuk memban tu
seorang pereliti. Kegiatan penelitian ini. bertujuan  untuk
mengembangkan program hipotetik bimbingan perencanaan indi-
vidual vang cocok dalam membantu perencanaan karir siswa
tunanetra. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggu-
nakan metode survey dan deskriptip analitis. vana bertujuan
mendeskripsikan fenomena yang ada, menganalisis dan mengam-—
bil suatu generalisasi dari pengamatan mengenail karakteris-—
tik perencanaan karir siswa tunanetra dan kondisi obiektif

mengenal pelaksanaan lavanan bimbingarn darm pernvuluohan sel

1]

ma
ini di SLBN A Bandung.

Tujuan akhir dari deskrispi karakteristik perencanaan
karir siswa tunanetra dan pelaksanaan layanan bimbingan dan
penyuluhan adalah wuntuk mengembangkan program bimbingan
perencanaan individual yang cocok dalam membantu perencanasan
karir siswa tunanetra. Untuk mencapal tujuan tersebut,
peneliti menggunakan penelitian tindakan kemitraan (collabo-
rative action research), dengan pertimbangan dalam penyusu-
nan program hipotetik bimbingan perencanaan individual
peneliti melibatkan personil sekolah. Hal tersebut dilakukan
supaya program hipotetik bimbingan vang dirumuskan memiliki
taraf kesesuaian dengan kebutuhan anak dan kemampuan per-—

sonil sekoclah.



B. Rancangan Penelitian
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Secara skematis rancangan proses dan kegiatan peneli-
tian ini dapat digambarkan sebsagail berikut:
Tahap I Tahap II |
Metode Survey dan Collabaorative
Deskripsi analitis Action Research
~Karakteristik perenca- -Peneliti bersama per-—
naan karir siswa tuna- sonil sekolah meru-—
netra di SKMVI SULBN A muskan program hipa-
Bandung; tetik bimbingan peren
—-Kondisi objektif pelak carnaan individual
sanaan layanan bimbing yang cocok untuk mem-—-
an dan penyuluhan di bantu perencanaan ka-
SKMVI SLBN A Bandung rir siswa tunanetra
-Lingkungan pendukung di SKMVI
perencanaan karilir sis-— -Implementasi beberapa‘
wa tunanetra (sekolah, program hipotetik bim|
rumah, dan asramal. ! bingan perencanaan
individual

Gambar 3
Rancangan Penelitian
Adapun operasional rancangan penelitian
dijabarkan sebagai berikut:

1. Penelitian Tahap I:

tersebut

a. Survey lapangan mengenal karakteristik perencanaan

karir siswa tunanetra melalul kegiatan observasi,

wawancara langsung kepada siswa,kepada guru, dan

orang tua siswa/pembimbing asramas
b. Survey lapangan mengenai kondisi

pelaksanaan layanan bimbingan dan penvyul

objektif

vhan di

SKMVI SLBWN A Bandung melalui kegiatan observasi,

wawancara dengan kepala sekolah dan

pembimbing, serta ditunjang oleh data dok

guru

umentasi

mengenai kegiatan layvanan bimbingan damn  penyuluhan

varng telah dan sedang dilaksanskan:



c. Menganalisis karakteristik perencanaan karir siswa
tunanetra melalui pendekatan empiris dan konsep-
tual. Tahap ini menghasilkan jenis kebutuhan apa
vang diperlukan untuk membantu perencanaan karir
siswa tunanetraj .

d. Menganalisis pelaksanaan layanan bimbingan dar
penvuluhan vang telah dan sedang dilaksanakan.
Tahap ini mengadakan penilaian tentang kelavakan
antara lavanan bimbingan dan penyuluhan vanag
dilaksanakan dengan kebutuhan siswa tunanetra dalam

hal perencanaan karirnyas;

2. Penelitian Tahap II

Berupa kolaboratif action research peneliti denasa
personil cekplah dalam merumuskan proaram hipotetik
bimbingan perencanaan individual yang cocok untuk
membantu perencanaan karir siswa tunanetra.

Ada beberapa program hipotetik bimbimgan perencanasan
individual yang diimplementasikan oleh peneliti
bersama personil sekolah.

Langkah—-langkah dalam merumuskan program hipotetik
bimbingan perencanaan individual dengan pola kola-
boratif action research ini, dapat digambarkan sebaagal

berikuts:
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Analisis karakteris-— Analisis kondisi ob-
tik perencanaan karir jektif pelaksanaan bim
siswa tunanetra bingan dan penvuluhan

di SKMVI SLBN A& Bandung

i ‘ j
i
]

Analisis kesenjangan
antara karakteristik
perencanaan karir sis—
wa dengan” layanan bim-
bingan dan penvuluhan
di SKMVI SLBN A& Ban-—
dung:

Analisis Identifikasi
kebutuhan layanan bim-
bingan dan penvuluhan
dalam perencanaan ka-
rir siswa tunanetra.

!
!

Kolaboratif Action
Research:
-Merumuskan Program Hi-
potetik Bimbingan Pe-
rencanaan Individual
vang cocok untuk mem-—
bantu perencanaan ka-—

rir siswa tunanetra
di SKMVYI SLBN A dengan
mengacu pada konsep-
tual Bimbingan Kompre-—
hensif
-Implementasi beberapa
program hipotetik bim-
bingan perencanaan
individual vang
dirumushkan.

Gambar 4
Prosedur Pengembangan Program Hipotetik

C. Pengembangan Instrumen Penelitian

1. Perencanaan Karir Siswa Tunanetra

Instrumen vang digunakan untuk mengetahul perencanaan

karir, didasarkan pada alat pengumpul data vang dikembangkan

dalam bentuk pedoman wawancara tentang kematangan karir

aspek kognitif vang dikembangkan oleh Crites (Eko

Supraptono, 1%94: £33, dengan asumsi sebagal berilkut:
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a. Alat ukur 1ini tepat untuk mengetahui kematangan karir
remaja pada usia 15 - 18 tahun, sedangkan model alat ukur
yang lainnya seperti Career Development Inventory (CDI)
oleh Super, Readiness for Career Planning (RCP) oleh
Lohness cocok untuk mengetahui kematangan karir usia Z21
- 25 tahun. Hal tersebut cocok dengan usia siswa tuna-
netra di SKMVI pada umumnya;

b. Dimensi-dimensi vyang akan diukur jelas dan lebih mudah
untuk diadaptasi ke budaya Indonesisa;

c. Terperincinya variabel-variabel/komponen-komponen vang
dicakup, seperti aktivitas-aktivitas pekerjaan yang
spesifik, mengetahui keadasn predisposisi siswa menje-
lang memasuki dunia kerja.

Substansi dalam penjabaran indikator instrumen peneli-
tian tersebut, penulis modifikasi dengan memperhatikan
karaktaristik siswa tunanetra.

Berikut penulis sajikan kisi-kisi Instrumen
Perencanaan Karir (Eko Supraptono, 1894: B65).

Tabel 2

Kisi-Kisi Instruomen Perencanaan Karir
Siswa Tunanetra di SKMVI SLBN A Bandung

Komponen Deskripsi Indikator Nomor Item

(1) (2) (3)

1.Pengetahuan tentang |Siswa dapat mengidentifikasi| 1 s.d @
tuntutan karakteris-|sifat-sifat seseorang yang
tik individu dalam |dibutuhkan agar dapat beker-
jenis pekerjaan ter-|ja pada pekerjaan tertentu,
tentu; mengenal kemempuan atau ke-

cakapan yang diperlukan un-

tuk memasuki berbagai peker-




(L

(2>

(3)

2.Pengetahuan tentang
lapangan pekerjaan;

3.Pengetahuan tentang
pemilihan pekerjaan;

4 .Pengetahuan tentang
kondisi pekerjaan;

5.Pengetahuan tentang
tuntutan pendidikan

6.Kesiapan dalam meren
canakan jenis peker-—
Jasn;

jasn yang tersedia, mencocok
kan nilai yang sesuai untuk
memasuki berbagail pekerjaan
vang ada.

Siswa dapat menyebutkan de-
ngan tepst macam-macam jenis
pekerjaan memilih dan mene-
tapkan aktivitas pekerjaan,
mengenal tugas-tugas dalam
laspangan pekerjaan.

Siswa dapat menetapkan pilih
an pekerjaan yang cocok men-
jajagi kemungkinan berbagai
jenis lapangan pekerjaan
yang cocok dengsn minat, men
cocokan pilihan pekerjaan
dengan nilai-nilai kerja.

Siswa dapat mengetahui besar
nya penghasilan, mengetahui

kemampuan yang harus dimili-
ki untuk mengemban pekerjaan
tertentu, mengetahui pekerja
an yang memerlukan perkakas,
mengetalui perkakas, mengeta
hai lokasi berlangsungnya pe
kerjaan.

Siswa dapat mengetahui per-
syaratan pendidikan yang di-
tuntut agar dapat mengemban
tugas, membandingkan kondisi
persyaratan pendidikan untuk
berbagai pekerjaan dan peker
jaan yang akan dimasuki.

Siswa memiliki kesiapan dan
orientasi yang jelas dalam
merencanakan karirnya.

10 s.d 14

15 s.d 18

19 s.d 23

24 s.d 27

28 s.d 30

Bentuk penjabaran kisi-kisi tersebut, dijabarkan dalam

beberapa item-item pertanyaan yang dirumuskan dalam bentuk

pedoman wawancara untuk siswa tunanetra. Bentuk instrumen

penelitian tersebut disajikan dalam lampiran.
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2. Kondisi Objektif Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan
Penyuluhan di SEKMVI SLBN A Bandung

Untuk mengungkap pelaksanaan layanan bimbingan dan
penyuluhan, digunakan pedoman observasi, pedoman wawancara
yang ditujukan kepada guru pembimbing, kepala sekolah dan
orang tua siswa atau pembimbting asrama serta dilengkapi
dengan hasil studi dokumentasi yang berhubungan dengan
pelaksanaan layanan bimbingan dan penyuluhan. Bentuk instru-
men penelitian tersebut, disajikan dalam lampiran.

Adapun aspek-aspek yang diungkap meliputi:

a. Hal-hal yang mendasari pelaksanaan layanan bimbingan dan
penyuluhan;

b. Kedudukan laysnan bimbingan dan penyuluhan dalam struktur
kurikulum;

c. Tahap-tahapan pelaksanaan layasnan bimbingan dan penyulu-
han;

d. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan penyuluhan;

e. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat;

f. Pola interaksi guru pembimbing dengan siswa;

g. Partisipasi personil sekolah lainnya dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan penyuluhan;

h. Sarana dan prasarana yang ada dalam pelaksanaan layanan

bimbingan dan penyuluhan.
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D. Sumber Informasi dan Fokus Penelitian

1. Sumber Informasi

Sumber informasi yang utamsa adalah siswa tunanetra di
SKMVI dan guru pembimbing yang ditunjang oleh kepala sekolah
dan orang tua siswa atau pembimbing asrama.

Digunakannya siswa tunanetra di SKMVI, eehubungan
dengan tujuan penelitian adalah untuk mengungkap ksarakteris-
tik perencanaan karir siswa tunanetra. Sedangkan untuk
mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan dan penyuluhan,
penulis menggunakan sumber informasi guru pembimbing, kepala
sekolah dan orang tua siswa atau pembimbing asrama.

Berikut disajikan daftar sumber informasi bherdasarkan
tujuan pengumpulan data:

Tabel 3

Daftar Sumber Informasi

No Data Yang Diperlukan Sumber Informasi
1 Karakteristik perencansan 6 orang siswa:
karir siswa tunanetra kelas J1; 2 orang

kelas J2; 2 orang
kelas J3; 2 orang

2 Kondisi objektif pelaksanaan|l orang konselor
hbimbingan dan penyuluhan

3 Dukungan lingkungan dalam Kepala sekolah
perencanaan karilr siswa Pembimbing
tunanetra agrama

Orang tua siswa

4 Rumusan Program Bimbingan Peneliti bersama

Perencanaan Individual Personil Sekolah




2. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah program hipotetik bim-
bingan perencanaan individual yang cocok untuk membantu
perencanaan Kkarir siswa tunanetra di SKMVI SLBN A Bandung.
Sebelum merumuskan program tersebut, sebelumnya diperlukan
data-data sebagai kerangka dasar, yvaitu sebagai berikut:
a. Karakteristik perencanaan karir siswa tunanetra di SKMVI
SLBN A Bandung;
b. Kondisi objektif pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan;
c. Dukungan lingkungan sekolah, rumah dan asrama terhadap
perencanaan karir siswa tunanetra;
d. Program hipotetik bimbingan perencanaan individual vyang

cocok dalam membantu perencanaan karir siswa tunanetra.

E. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah proses penyusunan data agar dapat
ditafsirkan. Lexy J. Moleong (Patton, 1980: 268), mengemuka-
kan pengertian analisis data sebagal "proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan
satuan uralan dasar”. Dari rumusan tersebut, dapatlah
ditarik kesimpulan bahwa analisis data dimaksud pertama-tama
mengorganisasikan data. Pekerjaan analisis data dalam hal
ini ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan
kode dan mengkategorikannva.

Proses analisis data dimulai dengan menelaah
seluruh data vang tersedia dari berbagal sumber, yaitu dari
wawancara., pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan

lapangan dan hasil studi dokumentasi. Tujuan diadakan penaf-
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siran data adalah untuk memberikan makna pada analisis,
menjelaskan pola atau kategori, mencari hubungan antar
berbagai konsep. Proses analisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data, hasil pengamatan dari lapangan j?hg
sudah dicatat.

Teknik analisis data yvang digunakan ialah “"teknik
analitical induction”, artinya setelah data terkumpul
peneliti langsung mengolahnya dengan melakukan penafsiran
dan menganalisis secars kritis, kemudian ditarik kesimpulan
secara bertahap dan dilakukan pembahasan hingga mencapai

tujuan yang diharapkan.






